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ABSTRAK 
Perkembangan sistem ekonomi global yang semakin terbuka menuntut 
masyarakat lokal untuk mampu beradaptasi tanpa kehilangan identitas 
sosial dan budayanya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 
ekonomi berbasis budaya lokal sebagai mekanisme adaptasi masyarakat di 
wilayah Cianjur Selatan dalam menghadapi transformasi sistem ekonomi 
Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain 
explanatory research, penelitian ini mengumpulkan data dari 120 responden 
melalui teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan 
Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap pembentukan ekonomi berbasis budaya lokal serta 
kemampuan adaptasi ekonomi masyarakat. Temuan utama 
mengungkapkan bahwa ekonomi berbasis budaya lokal berperan sebagai 
variabel mediator yang kuat dalam menghubungkan nilai-nilai tradisi 
dengan strategi bertahan hidup masyarakat. Kearifan lokal, yang mencakup 
nilai gotong royong dan pengetahuan tradisional, terbukti menjadi modal 
sosial krusial dalam memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga di 
tengah keterbatasan infrastruktur. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
penguatan ekonomi berbasis identitas lokal sangat penting untuk 
menciptakan pembangunan daerah yang inklusif dan berkelanjutan. 
Kebijakan pembangunan ekonomi nasional perlu mengintegrasikan 
kearifan lokal sebagai sistem ekonomi adaptif agar masyarakat pedesaan 
tidak termarginalisasi oleh industrialisasi. 
Kata Kunci: Kearifan Lokal, Ekonomi Berbasis Budaya, Adaptasi 

Ekonomi, Cianjur Selatan. 

ABSTRACT 
The development of an increasingly open global economic system requires local 
communities to adapt without losing their social and cultural identities. This study 
aims to analyze the role of a local culture-based economy as an adaptive mechanism 
for communities in the South Cianjur region in responding to the transformation 
of Indonesia’s economic system. Using a quantitative approach with an explanatory 
research design, data were collected from 120 respondents through purposive 
sampling. Data analysis was conducted using Structural Equation Modeling based 
on Partial Least Squares (SEM-PLS). The results indicate that local wisdom has a 
positive and significant influence on the formation of a culture-based economy as 
well as on community economic adaptation. The main findings reveal that a culture-
based economy acts as a strong mediating variable linking traditional values with 
community survival strategies. Local wisdom, including mutual cooperation values 
and traditional knowledge, serves as crucial social capital in strengthening 
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household economic resilience amid infrastructure limitations. This study 
concludes that strengthening an economy rooted in local identity is essential for 
achieving inclusive and sustainable regional development. National economic 
development policies should integrate local wisdom as an adaptive economic system 
to prevent rural communities from being marginalized by industrialization. 
Keywords: Local Wisdom, Culture-Based Economy, Economic Adaptation, South 

Cianjur. 

 
PENDAHULUAN  

 Perkembangan sistem ekonomi Indonesia pada era globalisasi menunjukkan perubahan 
struktur ekonomi yang semakin terbuka, kompetitif, dan terintegrasi dengan dinamika ekonomi 
global, sehingga masyarakat lokal dituntut mampu beradaptasi tanpa kehilangan identitas sosial 
dan budaya yang dimilikinya (Hidayat et al., 2023; Seran, 2022). Globalisasi menghadirkan 
dampak ganda, yaitu membuka peluang ekonomi baru sekaligus berpotensi menggerus nilai-
nilai budaya lokal yang selama ini menjadi fondasi kehidupan masyarakat(Wulandari, 2023). 
Dalam perspektif ekonomi Pancasila, pembangunan nasional seharusnya tetap berlandaskan 
nilai budaya bangsa dan tidak sepenuhnya mengadopsi sistem ekonomi liberal yang berorientasi 
pasar semata (Raditya, 2020). Namun dalam praktiknya, pendekatan pembangunan ekonomi 
modern masih cenderung menekankan efisiensi pasar dan pertumbuhan ekonomi, sementara 
dimensi sosial dan budaya masyarakat lokal belum menjadi pertimbangan utama dalam 
kebijakan pembangunan daerah (Hikmah et al., 2023). 

Kondisi tersebut tercermin pada kebijakan pembangunan yang sering bersifat top-down 
dan berorientasi pertumbuhan, sehingga kekayaan pengetahuan lokal masyarakat kurang 
terakomodasi dalam proses pembangunan ekonomi (Mukramin et al., 2023). Padahal, 
keterlibatan pemerintah daerah, sektor swasta, dan komunitas lokal terbukti penting dalam 
mendorong pembangunan ekonomi berkelanjutan berbasis potensi lokal.  Dalam perspektif yang 
lebih luas, kearifan lokal merepresentasikan identitas budaya yang terbentuk melalui proses 
sejarah dan interaksi sosial, serta memiliki kemampuan mempertahankan keberlanjutan budaya 
di tengah tekanan eksternal (Nurdiana et al., 2023). Nilai tersebut tidak hanya berfungsi sebagai 
simbol budaya, tetapi juga sebagai modal sosial yang mampu memperkuat aktivitas ekonomi, 
menjaga keberlanjutan sumber daya, dan meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat lokal 
(Setianingsih, 2021). Aktivitas ekonomi berbasis budaya seperti pertanian tradisional, kerajinan 
lokal, dan praktik gotong royong terbukti berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi 
masyarakat secara berkelanjutan (Shodiq, 2021). 

Meskipun demikian, modernisasi ekonomi sering memunculkan marginalisasi praktik 
ekonomi lokal akibat dominasi model pembangunan industrialisasi dan orientasi pertumbuhan 
ekonomi makro(Pramoda et al., 2022). Ketimpangan pembangunan wilayah, keterbatasan akses 
teknologi, serta rendahnya literasi ekonomi menyebabkan masyarakat di wilayah perifer sulit 
mengoptimalkan potensi ekonomi berbasis budaya yang dimiliki (Mukramin et al., 2023). 
Akibatnya, kesenjangan pembangunan antara wilayah perkotaan dan daerah selatan atau 
pedesaan masih menjadi persoalan struktural dalam pembangunan ekonomi Indonesia(Raditya, 
2020). 

Fenomena tersebut juga terlihat di kawasan Cianjur Selatan yang memiliki karakter 
geografis menantang dan ketergantungan tinggi pada sektor agraris serta sumber daya alam 
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lokal (Hakim, 2022; Putra, 2020). Interaksi masyarakat dengan lingkungan alam membentuk 
sistem pengetahuan lokal yang menjadi dasar pengambilan keputusan ekonomi, terutama dalam 
pola pertanian, pengelolaan sumber daya, dan strategi mata pencaharian. Praktik budaya 
masyarakat Cidaun dan wilayah sekitarnya menunjukkan bahwa kearifan lokal menjadi strategi 
adaptasi terhadap keterbatasan infrastruktur dan ketidakpastian ekonomi (Rahmawati et al., 
2022). Namun demikian, sebagian besar penelitian mengenai kearifan lokal masih 
menempatkannya sebagai objek pelestarian budaya, pariwisata, atau konservasi lingkungan, 
bukan sebagai sistem ekonomi adaptif dalam kerangka Sistem Ekonomi 
Indonesia(Kusmaningtyas et al., 2023). Kajian yang ada juga belum banyak menganalisis 
bagaimana masyarakat sebagai aktor ekonomi memanfaatkan kearifan lokal untuk beradaptasi 
terhadap perubahan struktur ekonomi nasional (Raditya, 2020).  Kondisi ini menunjukkan 
adanya research gap terkait hubungan antara ekonomi berbasis budaya lokal dan kemampuan 
adaptasi ekonomi masyarakat daerah (Hikmah et al., 2023; Kusmaningtyas et al., 2023). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menempatkan 
kearifan lokal sebagai mekanisme ekonomi adaptif yang dijalankan masyarakat dalam 
menghadapi transformasi sistem ekonomi Indonesia. Fokus pada masyarakat Cianjur Selatan 
menjadi penting karena wilayah ini merepresentasikan daerah dengan kekuatan budaya lokal 
yang masih kuat namun berada dalam tekanan perubahan ekonomi nasional. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis peran ekonomi berbasis budaya lokal dalam proses adaptasi masyarakat 
serta kontribusinya terhadap penguatan ekonomi daerah secara berkelanjutan dalam kerangka 
Sistem Ekonomi Indonesia. 

 
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Kearifan Lokal (Local Wisdom) sebagai Modal Sosial Ekonomi 

 Kearifan lokal merupakan sistem pengetahuan, nilai, norma, dan praktik sosial yang 
berkembang melalui interaksi panjang antara masyarakat dengan lingkungan alam maupun 
sosialnya (Kurube et al.,2023). Kearifan lokal tidak hanya dipahami sebagai warisan budaya, 
tetapi sebagai mekanisme adaptasi masyarakat dalam menghadapi perubahan sosial dan 
ekonomi (Wibowo et al.,2022). Dalam perspektif antropologi ekonomi, kearifan lokal 
mencerminkan cara masyarakat mengelola sumber daya, membangun relasi sosial, serta 
menentukan pola produksi dan konsumsi berbasis pengalaman kolektif (Parsaulian et al.,2023). 
Secara konseptual, kearifan lokal berfungsi sebagai modal sosial (social capital) yang memperkuat 
kepercayaan, kerja sama, dan solidaritas komunitas dalam aktivitas ekonomi (Kusumastuti et al., 
2022). Nilai gotong royong, kebersamaan, dan tanggung jawab kolektif terbukti mampu menekan 
biaya transaksi ekonomi serta meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat lokal (Lestari et 
al.,2021).  Dalam penelitian ini indikator  variabel kearifan lokal meliputi (Kusumaningrum, 2024) 
: (1) Nilai gotong royong dan solidaritas sosial. (2) Pengetahuan lokal dalam pengelolaan sumber 
daya. (3) Tradisi ekonomi berbasis komunitas. (4) Norma budaya dalam aktivitas ekonomi. 

Ekonomi Berbasis Budaya Lokal 

 Ekonomi berbasis budaya lokal merujuk pada aktivitas ekonomi yang memanfaatkan 
nilai tradisi, praktik sosial, serta identitas budaya sebagai sumber produksi dan distribusi 
ekonomi masyarakat. Pendekatan ini mengakui bahwa pengetahuan lokal dan tradisi 
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merupakan aset strategis yang dapat mendorong keberlanjutan komunitas (Dei, 2024). 
Pendekatan ini berkembang sebagai kritik terhadap model pembangunan konvensional yang 
terlalu berorientasi pada industrialisasi, dengan menekankan bahwa sumber daya budaya 
termasuk kerajinan tradisional, seni, dan praktik kolektif memiliki nilai ekonomi yang signifikan 
(Wang et al.,2023). Ekonomi berbasis budaya lokal berperan dalam menciptakan ekonomi yang 
inklusif karena memanfaatkan potensi internal masyarakat. Kerajinan lokal dan seni budaya, 
misalnya, tidak hanya meningkatkan pendapatan tetapi juga mempertahankan identitas lokal 
(Wang et al.,2023). Selain itu, regenerasi warisan budaya terbukti mampu mendiversifikasi 
ekonomi sekaligus memperkuat identitas lokal masyarakat (Fetais & Gharib, 2020). Adapun 
dalam penelitian ini indikator ekonomi berbasis budaya lokal meliputi (Parsaulian et al., 2023; 
Wang et al., 2023) : (1) Pemanfaatan budaya dalam kegiatan ekonomi. (2) Produksi berbasis 
tradisi lokal. (3) Keterlibatan komunitas dalam aktivitas ekonomi. (4) Keberlanjutan ekonomi dan 
lingkungan. 

Adaptasi Ekonomi Masyarakat dalam Sistem Ekonomi Indonesia 

Adaptasi ekonomi masyarakat merupakan kemampuan individu atau komunitas dalam 
menyesuaikan strategi ekonomi terhadap perubahan lingkungan ekonomi, teknologi, maupun 
kebijakan pembangunan (Dwipayana et al., 2024). Dalam sistem ekonomi Indonesia yang bersifat 
campuran, masyarakat menghadapi dinamika antara mekanisme pasar, intervensi negara, dan 
kekuatan sosial budaya lokal. Masyarakat lokal tidak bersifat pasif terhadap perubahan, 
melainkan secara aktif melakukan penyesuaian melalui inovasi berbasis pengalaman dan sumber 
daya yang tersedia. Dalam konteks ekonomi modern, adaptasi ekonomi masyarakat juga 
tercermin dalam respons pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) terhadap 
perubahan kondisi pasar (Wijaya et al.,2021). Adaptasi ini menunjukkan bahwa komunitas yang 
mampu mengintegrasikan nilai budaya lokal dengan peluang ekonomi modern termasuk akses 
terhadap jaringan telekomunikasi memiliki tingkat resiliensi ekonomi yang lebih tinggi.  Dalam 
penelitian ini indikator adaptasi ekonomi masyarakat meliputi (Dwipayana et al., 2024; Gustika 
et al., 2022) : (1) Kemampuan menyesuaikan mata pencaharian. (2)  Inovasi ekonomi berbasis 
lokal. (3) Ketahanan ekonomi rumah tangga. (4) Respons terhadap perubahan pasar dan 
kebijakan. 

Pengembangan Hipotesis  

 Pengembangan hipotesis dalam penelitian ini didasarkan pada perspektif ekonomi 
kelembagaan dan ekonomi kerakyatan yang menempatkan kearifan lokal sebagai faktor yang 
memengaruhi praktik ekonomi masyarakat. Hipotesis disusun untuk menguji hubungan 
antarvariabel penelitian (Setiadi et al., 2025)serta menjelaskan kemungkinan pengaruh kearifan 
lokal terhadap ekonomi berbasis budaya lokal dan adaptasi ekonomi masyarakat yang dapat 
dibuktikan secara empiris sesuai dengan konteks penelitian. 

H1: Kearifan lokal berpengaruh positif terhadap ekonomi berbasis budaya lokal. 

H2: Kearifan lokal berpengaruh positif terhadap adaptasi ekonomi masyarakat. 

H3: Ekonomi berbasis budaya lokal berpengaruh positif terhadap adaptasi ekonomi masyarakat. 

H4: Kearifan lokal berpengaruh tidak langsung terhadap adaptasi ekonomi masyarakat melalui 
ekonomi berbasis budaya lokal sebagai variabel intervening. 
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 Kerangka penelitian ditampilkan dalam bentuk visual guna menggambarkan hubungan 
antarvariabel yang disusun berdasarkan landasan teori serta hasil penelitian sebelumnya. 
Penyajian ini bertujuan memberikan gambaran yang jelas mengenai arah dan pola keterkaitan 
antarvariabel, sehingga proses pengaruh yang terjadi dapat dipahami secara logis, sistematis, 
dan terstruktur sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan. 

 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
 

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research 

yang bertujuan menjelaskan hubungan kausal antarvariabel melalui pengujian hipotesis secara 

empiris (Setiadi et al., 2025). Pendekatan ini dipilih untuk mengukur pengaruh kearifan lokal 

terhadap ekonomi berbasis budaya lokal serta implikasinya terhadap adaptasi ekonomi 

masyarakat secara objektif melalui analisis statistik. Unit analisis penelitian adalah masyarakat 

lokal yang terlibat dalam aktivitas ekonomi berbasis budaya di wilayah Cianjur Selatan, 

Kabupaten Cianjur, meliputi individu yang menjalankan kegiatan pertanian tradisional, usaha 

berbasis budaya, kerajinan, maupun aktivitas ekonomi komunitas lainnya.  

Populasi penelitian mencakup seluruh masyarakat yang melakukan aktivitas ekonomi 

berbasis budaya lokal. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling 

dengan pendekatan purposive sampling, yaitu responden dipilih berdasarkan kriteria berdomisili 

di Cianjur Selatan, terlibat dalam aktivitas ekonomi lokal, serta memahami praktik kearifan lokal 

di lingkungannya. Penentuan ukuran sampel mengacu pada metode Hair et al. yaitu 5–10 kali 

jumlah indikator penelitian (Sarstedt, 2019). Dengan total 24 item pernyataan di kalikan 5 , maka 

jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 120 responden.  

Data penelitian terdiri dari data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan 

data sekunder yang bersumber dari literatur ilmiah serta dokumen terkait. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert 1–5. Variabel kearifan lokal diukur melalui 

nilai gotong royong, pengetahuan lokal, tradisi ekonomi komunitas, dan norma budaya; ekonomi 

berbasis budaya lokal melalui pemanfaatan budaya, produksi tradisional, partisipasi komunitas, 

dan keberlanjutan; serta adaptasi ekonomi masyarakat melalui kemampuan penyesuaian mata 

pencaharian, inovasi lokal, ketahanan ekonomi rumah tangga, dan respons terhadap perubahan 

H4 

H3 

H2 

H1 

Kearifan Lokal  
(X)  

Ekonomi Berbasis 
Budaya Lokal (Z) 

Adaptasi Ekonomi 
Masyarakat  (Y) 
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ekonomi. Analisis data menggunakan SEM berbasis Partial Least Square (PLS) melalui uji outer 

model, inner model, koefisien jalur, dan bootstrapping untuk menguji pengaruh langsung 

maupun tidak langsung antarvariabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least 

Squares (SEM-PLS) untuk menganalisis 24 variabel manifest dan 3 variabel laten. Analisis 

mencakup evaluasi model pengukuran dan model struktural. Model pengukuran bertujuan 

menilai kemampuan indikator dalam merefleksikan konstruk melalui confirmatory factor analysis. 

Uji validitas dilakukan melalui validitas konvergen dan diskriminan dengan kriteria outer 

loading ≥0,70 (≥0,60 masih dapat diterima) serta AVE ≥0,50. Reliabilitas diuji menggunakan 

Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha ≥0,70. Metode SEM-PLS dipilih karena fleksibel, 

mampu menangani model kompleks, dan sesuai untuk jumlah sampel moderat (Setiadi et al., 

2025). 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. PLS Algoritma 

Sumber: diolah SMART PLS3 (2025) 
 

Berdasarkan gambar 2. Nilai loading factor pada seluruh indikator menunjukkan angka di 

atas 0,70, sehingga memenuhi kriteria validitas konvergen. Indikator pada variabel Kearifan 

Lokal, Ekonomi Berbasis Budaya Lokal, dan Adaptasi Ekonomi Masyarakat mampu 

merefleksikan konstruk laten secara baik. Nilai loading tertinggi menunjukkan kontribusi 

indikator yang kuat dalam menjelaskan variabelnya, sehingga model pengukuran dinyatakan 

valid dan layak untuk analisis struktural lanjutan. 
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Tabel 1. AVE dan CA, CR 

Variabel 
Average Variance 
Extracted (AVE) 

Cronbach's 
Alpha 

Composite 
Reliability 

Kearifan Lokal (X) 0,702 0,939 0,949 

Ekonomi Berbasis Budaya Lokal (Z) 0,696 0,937 0,948 

Adaptasi Ekonomi Masyarakat (Y) 0,695 0,937 0,948 

                   Sumber: diolah SMART PLS3 (2025) 
 
Berdasarkan tabel 1. Nilai AVE pada seluruh variabel berada di atas 0,50, menunjukkan 

bahwa indikator memiliki validitas konvergen yang baik dalam menjelaskan konstruk laten. 
Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability yang melebihi 0,70 menandakan konsistensi 
internal dan reliabilitas instrumen sangat tinggi. Dengan demikian, seluruh variabel penelitian 
dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam analisis model struktural selanjutnya. 

Tabel 2. Cross Loading Factor 

Indikator 
Kearifan 
Lokal (X) 

Ekonomi Berbasis 
Budaya Lokal (Z) 

Adaptasi Ekonomi 
Masyarakat (Y) 

X1.1 0,900 0,881 0,881 

X1.2 0,869 0,848 0,850 

X1.3 0,773 0,731 0,731 

X1.4 0,780 0,755 0,751 

X1.5 0,839 0,829 0,820 

X1.6 0,806 0,814 0,810 

X1.7 0,857 0,810 0,833 

X1.8 0,867 0,793 0,811 

Z1 0,779 0,845 0,804 

Z2 0,767 0,820 0,786 

Z3 0,836 0,843 0,817 

Z4 0,807 0,805 0,785 

Z5 0,800 0,827 0,820 

Z6 0,819 0,834 0,807 

Z7 0,824 0,852 0,824 

Z8 0,808 0,846 0,811 

Y1 0,788 0,789 0,834 

Y2 0,765 0,760 0,806 

Y3 0,772 0,752 0,785 

Y4 0,855 0,842 0,867 

Y5 0,840 0,852 0,849 

Y6 0,771 0,798 0,805 

Y7 0,824 0,828 0,852 

Y8 0,850 0,830 0,870 

                                Sumber: diolah SMART PLS3 (2025) 
 

Berdasarkan tabel 2. Hasil uji cross loading menunjukkan bahwa seluruh indikator 
memiliki nilai loading tertinggi pada konstruk variabelnya masing-masing dibandingkan dengan 
konstruk lain. Hal ini menandakan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan variabel 
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laten secara tepat. Dengan demikian, kriteria validitas diskriminan telah terpenuhi, sehingga 
model pengukuran dinyatakan baik dan layak untuk dilanjutkan pada pengujian model 
struktural. 

Tabel 3. Hasil R Square 

Variabel R Square 

Adaptasi Ekonomi Masyarakat  (Y) 0,955 

Ekonomi Berbasis Budaya Lokal  (Z) 0,933 

                                           Sumber: diolah SMART PLS3 (2025) 

Berdasarkan tabel 4. Nilai R Square menunjukkan bahwa variabel Adaptasi Ekonomi 
Masyarakat memiliki nilai sebesar 0,955, yang berarti 95,5% variasi adaptasi ekonomi dapat 
dijelaskan oleh kearifan lokal dan ekonomi berbasis budaya lokal. Sementara itu, nilai R Square 
Ekonomi Berbasis Budaya Lokal sebesar 0,933 menunjukkan bahwa 93,3% variabel tersebut 
dipengaruhi oleh kearifan lokal, sehingga model memiliki kemampuan penjelasan yang sangat 
kuat. 

Predictive Relevance 

Dalam pendekatan PLS-SEM, nilai Q² digunakan untuk mengevaluasi kemampuan 
model dalam memprediksi data observasi secara empiris. Model dinyatakan memiliki validitas 
prediktif apabila nilai Q² bernilai positif. Nilai Q² di atas 0,25 menunjukkan kemampuan prediksi 
moderat, sedangkan nilai yang melebihi 0,50 mengindikasikan kemampuan prediktif yang kuat 
dan memiliki relevansi substantif terhadap model penelitian (Maulana et al.,2025b). 

Tabel 4. Q-square 

 Variabel SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

Adaptasi Ekonomi Masyarakat  (Y) 960,000 329,894 0,656 

Ekonomi Berbasis Budaya Lokal  (Z) 960,000 343,384 0,642 

                      Sumber: diolah SMART PLS3 (2025) 

Berdasarkan tabel 4. Nilai Q² menunjukkan bahwa variabel Adaptasi Ekonomi 
Masyarakat memiliki nilai sebesar 0,656, sedangkan Ekonomi Berbasis Budaya Lokal sebesar 
0,642. Kedua nilai tersebut berada di atas 0,50, yang berarti model memiliki kemampuan prediktif 
yang sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa model penelitian mampu menjelaskan dan 
memprediksi data empiris dengan tingkat relevansi yang tinggi. 

Selanjutnya, pengujian Model Struktural (Inner Model) dilakukan untuk menganalisis 
hubungan antarvariabel laten dalam penelitian. Evaluasi ini bertujuan mengetahui kekuatan 
serta arah pengaruh antarvariabel melalui nilai koefisien jalur. Tingkat signifikansi hubungan 
diuji menggunakan teknik bootstrapping, sehingga dapat ditentukan apakah pengaruh yang 
dihasilkan bersifat signifikan secara statistik atau tidak (Maulana et al.,2025). 
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Tabel 4. Uji Signifikan Jalur (Path) 

Variabel Original 
Sample (O) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Keterangan 

Kearifan Lokal (X) -> Adaptasi Ekonomi 
Masyarakat (Y) 

0,526 7,239 0,000 Berpengaruh 

Kearifan Lokal (X) -> Ekonomi Berbasis 
Budaya Lokal (Z) 

0,966 185,397 0,000 Berpengaruh 

Ekonomi Berbasis Budaya Lokal (Z) -> 
Adaptasi Ekonomi Masyarakat (Y) 

0,460 6,271 0,000 Berpengaruh 

Kearifan Lokal (X) -> Ekonomi Berbasis 
Budaya Lokal (Z) -> Adaptasi Ekonomi 
Masyarakat (Y) 

0,444 6,291 0,000 Berpengaruh 

Sumber: diolah SMART PLS3 (2025) 
 

Berdasarkan tabel 3. Hasil pengujian model struktural (inner model) berdasarkan nilai 
koefisien jalur (original sample), t-statistics, dan p-values untuk masing-masing hipotesis. 

1. H1: Kearifan Lokal (X) terhadap Adaptasi Ekonomi Masyarakat (Y). Hasil pengujian 
menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,526 dengan nilai t-statistics 7,239 dan p-values 
0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kearifan lokal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap adaptasi ekonomi masyarakat. Dengan demikian, H1 diterima, yang 
berarti semakin kuat kearifan lokal maka semakin tinggi kemampuan masyarakat 
beradaptasi secara ekonomi. 

2. H2: Kearifan Lokal (X) terhadap Ekonomi Berbasis Budaya Lokal (Z). Nilai koefisien jalur 
sebesar 0,966, t-statistics 185,397, dan p-values 0,000 menunjukkan pengaruh positif dan 
sangat signifikan. Hasil ini menegaskan bahwa kearifan lokal memiliki peran dominan 
dalam membentuk ekonomi berbasis budaya lokal. Oleh karena itu, H2 diterima. 

3. H3: Ekonomi Berbasis Budaya Lokal (Z) terhadap Adaptasi Ekonomi Masyarakat (Y). 
Koefisien jalur sebesar 0,460 dengan t-statistics 6,271 dan p-values 0,000 menunjukkan 
adanya pengaruh positif dan signifikan. Artinya, praktik ekonomi berbasis budaya lokal 
mampu meningkatkan kemampuan adaptasi ekonomi masyarakat. Dengan demikian, H3 
diterima. 

4. H4: Kearifan Lokal (X) terhadap Ekonomi Berbasis Budaya Lokal (Z) terhadap Adaptasi 
Ekonomi Masyarakat (Y). Hasil pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan nilai 
koefisien 0,444, t-statistics 6,291, dan p-values 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa ekonomi 
berbasis budaya lokal secara signifikan memediasi hubungan antara kearifan lokal dan 
adaptasi ekonomi masyarakat. Dengan demikian, H4 diterima, yang berarti terdapat efek 
mediasi yang signifikan. 

Secara keseluruhan, seluruh hipotesis penelitian terbukti signifikan, menunjukkan bahwa 
kearifan lokal berperan penting baik secara langsung maupun tidak langsung dalam 
meningkatkan adaptasi ekonomi masyarakat melalui penguatan ekonomi berbasis budaya lokal. 
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Pembahasan  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki peran krusial sebagai 
modal sosial yang memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat, khususnya di wilayah Cianjur 
Selatan. Temuan ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa nilai-nilai 
seperti gotong royong dan solidaritas sosial mampu menekan biaya transaksi serta 
meningkatkan kerja sama dalam aktivitas ekonomi. Kearifan lokal dalam konteks ini bukan 
sekadar warisan budaya statis, melainkan mekanisme adaptasi dinamis yang memungkinkan 
masyarakat mempertahankan keberlanjutan hidup di tengah tekanan ekonomi global. 

Pengaruh kearifan lokal terhadap pembentukan ekonomi berbasis budaya lokal terbukti 
sangat dominan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,966. Hal ini sejalan 
dengan pandangan bahwa pengetahuan tradisional merupakan aset strategis yang mendorong 
keberlanjutan komunitas. Penelitian oleh Wang et al. (2023) memperkuat temuan ini dengan 
menjelaskan bahwa pemanfaatan warisan budaya, seperti kerajinan tradisional dan seni, mampu 
menciptakan ekonomi inklusif yang mendiversifikasi pendapatan sekaligus memperkuat 
identitas lokal masyarakat. Dengan demikian, budaya menjadi mesin penggerak utama bagi pola 
produksi dan distribusi ekonomi di tingkat lokal. Lebih lanjut, kemampuan adaptasi ekonomi 
masyarakat secara signifikan dipengaruhi oleh praktik ekonomi berbasis budaya tersebut. Di 
tengah tantangan sistem ekonomi nasional yang semakin terbuka dan kompetitif, masyarakat 
tidak bersikap pasif. Mereka melakukan penyesuaian strategi mata pencaharian melalui inovasi 
berbasis sumber daya lokal untuk menghadapi ketidakpastian pasar. Penelitian Dwipayana et al. 
(2024) mendukung konsep ini dengan menunjukkan bagaimana inisiatif berbasis komunitas 
dapat membangun kesejahteraan dan resiliensi di daerah yang memiliki keterbatasan 
infrastruktur. Adaptasi ini merupakan respons aktif terhadap model pembangunan yang 
seringkali bersifat top-down dan kurang mengakomodasi pengetahuan lokal. 

Terakhir, hasil penelitian membuktikan bahwa ekonomi berbasis budaya lokal berperan 
sebagai mediator yang signifikan antara kearifan lokal dan adaptasi ekonomi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa penguatan nilai-nilai budaya tidak menghambat modernisasi, 
melainkan menyediakan kerangka kerja bagi masyarakat untuk beradaptasi tanpa kehilangan 
identitas sosialnya. Integrasi nilai budaya ke dalam kebijakan pembangunan, sebagaimana 
disarankan oleh Hikmah et al. (2023), menjadi kunci untuk mengatasi marginalisasi praktik 
ekonomi lokal akibat dominasi industrialisasi. Secara keseluruhan, sinergi antara tradisi dan 
inovasi ekonomi sangat diperlukan untuk menciptakan pembangunan ekonomi daerah yang 
berkelanjutan dalam kerangka Sistem Ekonomi Indonesia 

KESIMPULAN  

 Penelitian mengenai masyarakat di Cianjur Selatan memberikan pemahaman mendalam 
bahwa kearifan lokal memiliki peran yang sangat menentukan dalam memperkuat ketahanan 
serta kemampuan masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan dinamika sistem ekonomi 
Indonesia yang semakin terbuka. Nilai-nilai tradisional seperti gotong royong, solidaritas sosial, 
serta pengetahuan mendalam dalam mengelola sumber daya alam bukan sekadar warisan 
budaya masa lalu, melainkan modal sosial aktif yang mendorong terciptanya ekonomi berbasis 
identitas lokal.Kajian ini menegaskan bahwa semakin kuat kearifan lokal yang dipegang oleh 
masyarakat, maka semakin besar pula peluang mereka untuk mengembangkan aktivitas 
ekonomi yang berakar pada tradisi. Ekonomi berbasis budaya ini, yang mencakup pola produksi 
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tradisional dan keterlibatan komunitas secara menyeluruh, berfungsi sebagai jembatan utama 
yang memungkinkan warga lokal menghadapi ketidakpastian pasar dan tantangan global tanpa 
harus kehilangan jati diri sosial mereka. Dengan memanfaatkan potensi internal yang ada, 
masyarakat terbukti mampu menciptakan inovasi dan melakukan penyesuaian strategi mata 
pencaharian secara mandiri.Selain itu, ekonomi berbasis budaya berperan sebagai faktor 
perantara yang sangat penting dalam menghubungkan nilai-nilai luhur dengan tindakan nyata 
untuk bertahan hidup. Melalui integrasi antara tradisi dan peluang ekonomi modern, komunitas 
di daerah dapat membangun daya tahan yang lebih tangguh terhadap perubahan kebijakan 
pembangunan yang seringkali bersifat dari atas ke bawah. Pengakuan terhadap kearifan lokal 
sebagai sistem ekonomi yang adaptif sangatlah krusial bagi masa depan pembangunan daerah. 
Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan hanya dapat dicapai apabila kebijakan pemerintah 
memberikan ruang luas bagi pemanfaatan pengetahuan lokal, sehingga tercipta pertumbuhan 
yang inklusif sekaligus melestarikan kekayaan budaya dalam bingkai ekonomi kerakyatan. 
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